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2.1 [bookmark: _Toc513804573][bookmark: _Toc530599444]Kajian Penelitian Sebelumnya
[bookmark: _Hlk529867741]	Pada penelitian yang berjudul Drop out Estimation Students based on the Study Period: Comparisonbetween Naïve Bayes and Support Vector Machines Algorithm Methods dilakukan perbandingan metode klasifikasi untuk mengestimasi drop out mahasiswa dengan menggunakan metode Naïve Bayes dan Support Vector Machine (Harwati, 2016). Atribut atau variabel yang digunakan adalah Gender, High School, Majoring, NEM, Father’s Education, Mother’s Education, Father’s Occupation, Mother’s Occupation, GPA of the fourth semesters. Hasil dari penelitian ini adalah perbandingan estimasi drop out mahasiswa dengan 2 algoritma. Algoritma yang digunakan yaitu algoritma Naïve Bayes dengan Support Vector Machine, dan menunjukkan bahwa Naïve Bayes dengan Support Vector Machine dapat diterapkan. Dengan akurasi masing-masing 80,67% dan 60%.
	Pada penelitian yang berjudul Students performance prediction using KNN and Naïve Bayesian dilakukan perbandingan metode klasifikasi untuk memprediksi kinerja mahasiswa baru dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes (Amra & Maghari, 2017). Atribut atau variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Gender, DOB, Specialization, City, Secondary school name, status, Father’s job, student status. Hasil penelitian ini berupa perbandingan prediksi kinerja mahasiswa baru dengan tujuan untuk membantu kementerian pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran siswa di Gaza, dan menunjukkan Naïve Bayes dan KNN dapat diterapkan dalam kasus ini. 
	Sedangkan pada penelitian yang berjudul Analysis on students performance using naÏve Bayes classifier dibuat sistem prediksi untuk klasifikasi kinerja siswa pada Mata Pelajaran tertentu seperti English, Islamic Education subject, History, Mathematics, Additional Mathematic, Physics, Chemistry untuk kategori atau grade yang telah ditentukan seperti Excelent, Good, Average, Poor (Makhtar, Nawang, & Syamsuddin, 2017). Data yang digunakan adalah data tahun 2011 hingga 2014 dengan total 488 siswa. Hasil penelitian ini adalah prediksi klasifikasi kinerja siswa, dan menunjukkan Naïve Bayes Classifier dapat diterapkan akurasi Naïve Bayes mencapai 73,4% pada kasus ini.
	Selain itu, ada pula penelitian yang berjudul Aplikasi Pemrediksi Masa Studi dan Predikat Kelulusan Mahasiswa Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta Menggunakan Metode Naive Bayes dilakukan prediksi untuk masa studi dan predikat kelulusan pada jurusan Informatika di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan menggunakan metode Naïve Bayes  (Nurrohmat & Nugroho, 2015). Atribut yang dipakai untuk perhitungannya yaitu jurusan asal sekolah, gender, daerah asal, asal sekolah, dan asisten. Hasil dari penelitian ini yaitu prediksi masa studi berupa Tepat waktu dan Terlambat serta predikat kelulusan (IPK) berupa Cumlaude, Sangat Memuaskan dan Memuaskan.

2.2 [bookmark: _Toc530599445]Konsep Dasar 
2.2.1 [bookmark: _Toc530599446]Machine Learning
Machine Learning adalah bagian dari Artificial Inteligence di mana mesin dilatih untuk belajar dari pengalaman masa lalu. Pengalaman masa lalu dikembangkan melalui data yang dikumpulkan. Dalam machine learning sendiri terbagi menjadi  2 jenis yaitu supervised learning dan unsupervised learning. (Chandra, 2017)
2.2.1.1 [bookmark: _Toc530599447]Supervised Learning
Supervised Learning adalah suatu teknik pembelajaran yang digunakan di mana sudah terdapat data yang dilatih, dan terdapat variabel yang ditargetkan. Supervised Learning biasanya digunakan untuk tujuan prediksi dengan klasifikasi yaitu mengelompokkan suatu data ke kelas-kelas data yang sudah ada (label). Algoritma dalam supervised learning antara lain Support Vector Machine, Nearest Neighbor, Artificial Neural Network, Naïve Bayes, Decision Tree dan Fuzzy K-Nearest Neighbor.
2.2.1.2 [bookmark: _Toc530599448]Unsupervised Learning
Unsupervised learning berbeda dengan supervised learning, dimana unsupervised learning tidak memiliki data kelas atau label sebelumnya. Data tersebut akan dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok berdasarkan kriteria-kriterianya masing-masing yang biasa disebut juga dengan clustering. Algoritma dalam unsupervised learning antara lain K-Means, Hierachical Clustering, DBSCAN, Fuzzy C-Means dan Self-Organizing Map.
2.2.2 [bookmark: _Toc530599449]Naïve Bayes Classifier
Naïve bayes classifier adalah suatu implementasi dari algoritma Naïve Bayes yang dipergunakan untuk memprediksi dengan mengklasifikasikan data. Naïve bayes sendiri berasal dari teorema Bayes (aturan Bayes). Aturan Bayes merupakan suatu teknik prediksi yang menggunakan probabilitas sederhana berdasarkan pengalaman di masa lalu. Disebut Naïve Bayes karena asumsi independensi yang kuat pada setiap atribut. Naïve Bayes Classifier diasumsikan ada atau tidaknya ciri tertentu dari satu kelas tidak berhubungan dengan ciri dari kelas yang lain (Bustami, 2014). Adapun rumus perhitungan Naïve Bayes yaitu :
				(2.1)
	 			(2.2)

Keterangan 
	Ck
	:
	Kategori lama studi mahasiswa yang berupa tepat waktu, terlambat atau tidak lulus dan kategori predikat kelulusan yang berupa summa cumlaude, cumlaude, sangat memuaskan dan memuaskan.

	P(Xi|Ck)
	:
	Probabilitas xi pada kategori Ck.

	Xi
	:
	Atribut yang mempengaruhi lama masa studi mahasiswa dan predikat kelulusan.

	P(Ck)
	:
	Probabilitas dari kategori Ck.





Adapun model lain dari Teorema Naïve Bayes yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi data kontinu yaitu dengan Densitas Gauss. 
			(2.3)
Keterangan 
	P
	:
	Peluang

	Ck
	:
	Kategori yang dicari

	Xi
	:
	Atribut ke-i

	xi
	:
	Nilai atribut ke-i

	
	:
	Deviasi standar, menyatakan varian dari seluruh atribut

	
	:
	Mean, menyatakan nilai rata-rata dari seluruh atribut




2.2.3 [bookmark: _Toc530599450]Laplace Smoothing
Laplace Smoothing adalah sebuah metode smoothing yang paling umum dan disebut juga dengan default smoothing serta merupakan smoothing tertua yang pernah diimplementasikan pada Naïve Bayes Classifier. Laplace Smoothing juga disebut dengan add one smoothing, karena metode ini menambahkan angka 1 pada setiap perhitungan yang didapat (Kilimci & Ganiz, 2015).
 					(2.4)
Keterangan 
	Pi
	:
	Peluang dari atribut mi

	mi
	:
	Jumlah sampel dalam kelas dari atribut mi

	k
	:
	Jumlah kelas dari atribut mi

	n
	:
	Jumlah sampel.





2.2.4 [bookmark: _Toc530599451]Masa Studi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah Sarjana merupakan gelar strata satu yang dicapai  oleh seseorang yang telah menamatkan pendidikan tingkat terakhir di perguruan tinggi. Masa studi paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk program sarjana, program diploma empat/ sarjana terapan, dengan beban belajar mahasiswa paling sedikit 144 (seratus empat puluh empat) SKS. Mahasiswa yang lulus dengan masa studi melebihi 8 semester sudah termasuk mahasiswa dinyatakan terlambat dan mahasiswa yang telah menempuh masa studi melebihi 14 semester dinyatakan tidak lulus (Buku Pedoman STIKI, 2015).
2.2.5 [bookmark: _Toc530599452]Predikat Kelulusan
Berdasarkan Peraturan Akademik STIKI Malang pasal 30 tahun 2009, Predikat kelulusan untuk mahasiswa S1 yang lulus dengan masa studinya kurang dari atau sama dengan 9 semester (Lama Studi ≤ 9 semester) berlaku ketetapan sesuai dengan Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Ketetapan Predikat Kelulusan STIKI Malang
	Kelompok IPK
	Predikat

	IPK ≥ 3,75
	Summa Cum Laude

	3,5 ≤ IPK < 3,75
	Cum Laude

	2,75 ≤ IPK < 3,5
	Sangat Memuaskan

	2,20 ≤ IPK < 2,75
	Memuaskan



2.2.6 [bookmark: _Toc530599453]Correlation Feature Selection
Correlation Feature Selection adalah suatu metode untuk menentukan fitur-fitur terbaik yang relevan berdasarkan korelasi terhadap suatu kelas. Seleksi berbasis korelasi jauh lebih berhasil dalam menghapus fitur yang redundant dan tidak relevan dari dataset sehingga dapat menurunkan waktu komputasi dan meningkatkan akurasi prediksi (Dohsi & Chaturvedi, 2014). Adapun rumus perhitungan merit Correlation Feature Selection yaitu : 
				(2.5)
Keterangan
	Ms
	:
	Heuristic Merit dari feature subset s yang mengandung K fitur.

	K
	:
	Banyaknya fitur yang sedang dicari

	
	:
	Mean / rata-rata dari korelasi feature-class

	
	:
	Mean / rata-rata dari fitur-fitur inter-corellation.



2.2.7 [bookmark: _Toc530599454]Teknik Evaluasi
Teknik evaluasi merupakan teknik pengukuran sebuah efektifitas prediksi yang dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 10 Fold Cross Validation dan perhitungan akurasi berdasarkan confusion matrix.
2.2.7.1 [bookmark: _Toc530599455]10 Fold Cross Validation
Cross validation adalah suatu metode statistik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja model atau algoritma di mana data dipisahkan menjadi dua subset pembelajaran oleh data training dan divalidasi oleh subset data testing. Cross validation digunakan karena dapat mengurangi waktu komputasi dengan tetap menjaga keakuratan estimasi.
10 Fold Cross Validation adalah salah satu K Fold Cross Validation yang direkomendasikan untuk pemilihan model terbaik, karena cenderung memberikan estimasi akurasi yang kurang bias. Dalam 10 Fold Cross Validation, data dibagi menjadi 10 fold berukuran kira-kira sama, sehingga akan memiliki 10 subset data untuk mengevaluasi kinerja model atau algoritma. Untuk masing-masing dari 10 subset data tersebut, cross validation akan menggunakan 9 fold untuk pelatihan dan 1 fold untuk pengujian, kemudian didapatkan tingkat akurasi dari setiap 10 subset yang nantinya akan dirata-rata (Wibowo, 2017)
2.2.7.2 [bookmark: _Toc530599456]Confusion Matrix
Pengukuran kinerja akurasi  menggunakan Confusion matrix, terdapat empat istilah sebagai representasi dari hasil proses prediksi yaitu True Positive (TP), False Positive (FP), False Negative (FN), dan True Negative (TN)  (Sokolova & Lapalme, 2009)
Tabel 2.2 Confusion Matriks
	Data Class
	Prediksi Kelas A
	Prediksi Kelas B

	Kelas A
	TP
	FN

	Kelas B
	FP
	TN



Keterangan
	TP
	:
	True Positive, TP menyatakan jumlah data Kelas A yang diprediksi benar yaitu Kelas A

	FN
	:
	False Negative, FN menyatakan jumlah data Kelas A yang diprediksi salah yaitu Kelas B

	FP
	:
	False Positive, FP menyatakan jumlah data Kelas B namun diprediksi salah yaitu Kelas A

	TN
	:
	True Negative, TN menyatakan jumlah data Kelas B yang diprediksi benar yaitu Kelas B.



Nilai akurasi menggambarkan seberapa akurat sistem dapat memprediksi data secara benar. Dengan kata lain, nilai akurasi merupakan perbandingan antara data yang terprediksi benar dengan jumlah keseluruhan data. 
Menurut Sokolova & Lapalme (2009), rumus akurasi adalah sebagai berikut :
 X 100%		(2.5)
[bookmark: _Hlk529967433]Keterangan
		
	:
	True Positive untuk kelas i

	
	:
	False Negative untuk kelas i

	
	:
	False Positive untuk kelas i

	
	:
	True Negative untuk kelas i

	L
	: 
	Jumlah kelas

	
	
	





2.2.8 [bookmark: _Toc530599457]Java
Java adalah suatu bahasa pemrograman yang multi platform. Multi platform berarti program yang dibuat dengan bahasa Java dapat dijalankan di semua komputer yang mendukung bahasa Java tanpa ada perubahan dalam kodenya. Beberapa kelebihan bahasa Java yaitu :
· OOP (Object Oriented Programing) atau pemrograman berbasis objek. 
· Library yang lengkap.

2.2.9 [bookmark: _Toc530599458]Unified Modeling Language (UML)
UML merupakan sekumpulan alat untuk melakukan abstraksi terhadap suatu sistem yang akan dibuat. UML dapat juga digunakan untuk mendokumentasi dan menspesifikasi sistem. UML dapat mempermudah pengembangan sistem aplikasi dengan menyediakan berbagai macam diagram dalam pemodelan, diagram yang akan dipakai untuk aplikasi ini, di antaranya :
· Use Case Diagram
· Activity Diagram
2.2.10 [bookmark: _Toc530599459]XAMPP
XAMPP berasal dari huruf X, A, M, P, P yang memiliki artinya masing-masing. X berarti program dapat di jalankan pada berbagai sistem operasi. A berarti Apache yang merupakan aplikasi web server. M berarti Mysql yang merupakan database server. P pertama yang berarti bahasa pemrograman PHP. P kedua yang berarti bahasa pemrograman Perl. XAMPP adalah sebuah free software yang mendukung banyak sistem operasi yang merupakan kumpulan dari beberapa program lain. Adapun beberapa fungsi XAMPP yaitu sebagai server (localhost), yang terdiri dari Apache HTTP Server, Mysql database dan terjemahan bahasa yang ditulis dengan bahasa PHP dan Perl. 
[bookmark: _GoBack]
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